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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan hal yang sangat dibutuhkan manusia, tanpa 

pendidikan manusia tidak akan menjadi manusia. Apabila pendidikan 

diartikan sebagai latihan mental, moral dan fisik (jasmaniah) yang 

menghasilkan manusia berbudaya tinggi untuk melaksanakan tugas kewajiban 

dan tanggung jawab dalam masyarakat selaku hamba Allah, maka pendidikan 

berarti menumbuhkan personalitas (kepribadian) serta menanamkan rasa 

tanggung jawab.1 

Penyelenggaraan pendidikan sangat perlu mendapatkan perhatian yang 

serius dan sungguh-sungguh, serta diperlukan kerjasama yang erat antara 

keluarga, pemerintah dan masyarakat. Karena sejak kecil anak sudah 

mendapatkan pendidikan informal yang berlangsung dalam keluarga, dan 

mendapatkan pendidikan non formal yang terkondisi dalam masyarakat, serta 

pendidikan formal yang merupakan jenjang pendidikan yang berlangsung di 

sekolah. 

Pendidikan menjadi sebuah kewajiban yang harus dijalani manusia dalam 

kehidupannya. Sesuai dengan hadits Nabi: 

                                                             
1 Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam,  (Bandung: CV. Pustaka Setia, 1999), Cet. 2, h.12 
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 ǇƘŇȚŃȺŇȉ łȸŃǣ łƘŇǮǈȭ ǠŁȺǈǭŉǼŁǵ ǈȷǠŁȶŃɆǈȲłȅ łȸŃǣ łȌǐȦŁǵ ǠŁȺǈǭŉǼŁǵ ǇǿǠŉȶŁȝ łȸŃǣ łȳǠŁȊŇȽ ǠŁȺǈǭŉǼŁǵ
ǈȯǠǈȩ ňȬŇȱǠŁȵ ǌȸŃǣ ǌȄŁȹǈǕ ŃȸŁȝ ŁȸɅǌƘŇȅ ǌȸŃǣ ŇǼŉȶŁǶłȵ ŃȸŁȝ . łȼƋȲȱǟ ɂƋȲŁȍ ŇȼƋȲȱǟ ǊȯɀłȅŁǿ ǈȯǠǈȩ
ƍȰǊȭ ɂǈȲŁȝ ǆǦŁȒɅǌȀǈȥ ǌȴǐȲŇȞǐȱǟ łǢǈȲǈȕ ŁȴƋȲŁȅŁȿ ŇȼŃɆǈȲŁȝ ǇȴŇȲŃȆłȵ. )ǦǱǠȵ ȸǣǟ Ȼǟȿǿ( 

 
“Telah menceritakan kepada kami Hisyam bin Ammar berkata, telah 
menceritakan kepada kami Hafsh bin Sulaiman berkata, telah menceritakan 
kepada kami Katsir bin Syinzhir dari Muhammad bin Sirin dari Anas bin 
Malik ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Menuntut 
ilmu adalah kewajiban bagi setiap muslim”. (HR. Ibnu Majjah)2 

 

 Makna pendidikan disini tidak hanya sebagai transfer of knowledge tetapi 

lebih pada pembentukan kepribadian seseorang sehingga dapat mengenal potensi 

diri dan selanjutnya dapat mengembangkan potensinya sebagai suatu usaha untuk 

mencapai tujuan hidupnya.3 

Islam mempunyai kualifikasi sendiri dalam memberikan kejelasan 

konseptual dari makna pendidikan. pendidikan menurut pandangan islam adalah 

bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh si pendidik terhadap perkembangan 

jasmani dan rohani si terdidik menuju terbentuknya kepribadian yang utama. 

Pembentukan pribadi yang utama dimaksud adalah kepribadian muslim yang 

memiliki nilai-nilai agama Islam, memilih dan memutuskan serta berbuat 

                                                             
2 Sunan Ibnu Majjah, Juz 1 Hadits No. 224, (Beirut; Dar al-Kitab al-Ilmiah), h. 81 

3 Utami Munandar, Mengembangkan Bakat dan Kreatifitas Anak Sekolah; Petunjuk Para 
Calon Guru dan Orang Tua, (Jakarta; Gramedia, 1985), h. 23 
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berdasarkan nilai-nilai Islam, dan bertanggung jawab sesuai dengan nilai-nilai 

Islam.4 

Dalam hal ini pendidikan keagamaan di lingkungan sekolah sangat 

penting karena pendidikan keagamaan dapat mempertebal iman bagi pemeluknya 

dan manusia sebagai hamba Allah Swt terutama bagi peserta didik, sedini 

mungkin sejak kanak-kanak ditanamkan nilai-nilai agama yang dapat membantu 

terbentuknya sikap dan akhlakul karimah, sebab arah dari pendidikan agama 

adalah pembentukan pribadi muslim yang mempunyai akhlak mulia.5Aktifitas 

serta kualitas keagamaan siswa akan memberikan sumbangan yang positif dalam 

pembentukan moral dan sikap pribadi siswa. 

Kalau kita berbicara mengenai pembinaan akhlak siswa, dapat dilakukan 

melalui lembaga pendidikan. Agar sebuah pendidikan dapat berhasil terwujud 

sesuai dengan yang diharapkan, maka dibutuhkan sebuah tujuan yang 

menunjukkan arah pendidikan tersebut, karena mengingat pentingnya pendidikan 

bagi kehidupan bangsa yang tercantum dalam Undang-Undang Republik 

Indonesia No. 2 Tahun 1989 tentang Pendidikan Nasional yang berbunyi:6 

“Pendidikan Nasional yang bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan 
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman 
dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi luhur, memiliki 
pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian 
yang mantap dan mandiri serta tanggungjawab dan kebangsaan.” 

                                                             
4 Ahmad D.Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam,  (Bandung: PT. Alma’arif, 1974), h. 19 
5 Zuhairini, dkk, Metodik Khusus Pendidikan Agama,  (Surabaya: Usaha Nasional, 1993), h. 26 
6 Redja Mudyaharjo, Pengantar Pendidikan,  (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2001), h. 93 
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Untuk merealisasikan tujuan tersebut tentunya Pendidikan Agama Islam 

memegang peran penting karena untuk mewujudkan manusia yang beriman dan 

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa tentunya melalui proses pendidikan 

agama. Sementara itu kegiatan belajar mengajar Pendidikan Agama Islam yang 

diberikan di sekolah berdasarkan kurikulum hanya ada tiga jam dalam satu 

minggunya. Hal ini sudah tentu kurang memadai untuk membekali agama pada 

siswa, lebih-lebih dirasa sangat kurang menanamkan akhlakul karimah. Disinilah 

pentingnya peran siswa untuk menambah pengetahuan agamanya di luar kegiatan 

belajar mengajar untuk pembentukan akhlakul karimah bagi para siswa seperti 

yang dilaksanakannya kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan di SMP Negeri 29 

Surabaya. Pembinaan dan pengarahan yang diberikan secara continue terhadap 

kegiatan ekstrakurikuler akan betul-betul bisa menunjang tujuan pendidikan yang 

dicita-citakan bersama.  

Menurut Pius A. Partanto ekstrakurikuler adalah kegiatan tambahan di luar 

rencana pelajaran; pelajaran atau pendidikan tambahan di luar kurikulum.7 Dan 

sesungguhnya kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan utama sebuah 

institusi sekolah sama halnya dengan kegiatan intra kurikuler.8 

Kegiatan ekstrakurikuler sangat besar manfaatnya bagi siswa dan guru, 

dimana hal tersebut sebagai wujud manifestasi sarana penting dalam penunjang 

                                                             
7 Pius A. Partanto, M. Dahlan Al-Barry, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: Arkola, 1994), h. 138 
8 Suparlan, Membangun Sekolah Efektif,  (Yogyakarta: Hikayat Publishing, 2008), h. 164 
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dan penopang tercapainya misi pembelajaran yang dilakukan di luar jadwal 

akademis sekolah. 

Persoalan yang sering terjadi di lapangan adalah masih ada sebagian guru 

bahkan cukup banyak yang kurang memperdulikan pentingnya kegiatan 

ekstrakurikuler, yang justru seharusnya menjadi bagian dari tugasnya sebagai 

seorang guru yaitu mencari pendekatan-pendekatan dan strategi mengajar yang 

memungkinkan terciptanya situasi dan kondisi yang kondusif serta efektif dalam 

mengantarkan siswa pada pencapaian tujuan belajar dan tujuan pendidikan. 

Setiap kegiatan ekstrakurikuler tidak lepas dari arahan atau tuntunan 

para pembina yang menguasai atau ahli pada bidang kegiatan, sehingga 

dengan melalui kegiatan ekstrakurikuler diharapkan siswa dapat menggunakan 

waktu luangnya dengan kegiatan positif. Kegiatan ekstrakurikuler merupakan 

bagian dari kegiatan pendidikan yang mempunyai tujuan (sasaran) yang 

ingin dicapai. Oleh karena itu, eksistensi ekstrakurikuler sangat dibutuhkan 

dalam upaya membantu mengembangkan kreatifitas, menambah wawasan 

pengetahuan dan pengalaman yang kemungkinan besar tidak mereka 

dapatkan dari kegiatan intrakurikuler.  

Kegiatan ekstrakurikuler bertujuan agar peserta didik dapat 

mengaktualisasikan dirinya sehingga dapat aktif diluar jam-jam sekolah 

sesuai dengan keinginan dan bakatnya. Selain itu, kita juga harus melihat sisi 
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lain dari tujuan kegiatan ekstrakurikuler, yaitu untuk menyalurkan minat dan 

bakat yang melengkapi pembinaan manusia seutuhnya dalam arti:9 

1. Beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.  

2. Berbudi pekerti luhur.  

3. Memiliki pengetahuan dan keterampilan. 

4. Sehat jasmani dan rohani. 

5. Berkepribadian yang mantap dan mandiri.  

6. Memiliki rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan. 

Dari tujuan di atas kita tahu bahwa tujuan ekstrakurikuler juga mengarah 

pada pembinaan akhlak siswa. Artinya perilaku atau akhlak siswa dapat 

dibentuk dan dirubah melalui kegiatan ekstrakurikuler, yaitu 

ekstrakurikuler keagamaan. Karena selain dibawah pembinaan dan arahan 

dari guru siswa juga dapat berinteraksi antar kelompok dan berkomunikasi 

dimana terdapat timbal balik dan hubungan yang langsung antara manusia.  

Di SMP Negeri 29 Surabaya, penulis menemukan perilaku-perilaku yang 

positif dan patuh pada peraturan sekolah, misalnya disiplin dalam 

berpakaian, disiplin waktu, mengikuti shalat berjamaah, dan sebagainya. 

Namun, disamping ditemukan perilaku-perilaku yang positif, juga ditemukan 

perilaku- perilaku yang menyimpang seperti berkata kasar atau kurang sopan, 

berpakaian tidak rapi, dan lain sebagainya. Oleh karena itu pihak sekolah 

mengadakan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan sebagai salah satu usaha 
                                                             
9 Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h. 288 
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untuk dapat merubah perilaku menyimpang siswa-siswinya menjadi perilaku-

perilaku yang positif. 

 Keberadaan program ekstrakurikuler keagamaan inilah yang menarik 

perhatian penulis untuk  melakukan penelitian lebih lanjut dengan mengambil 

judul “Pengaruh Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan Terhadap Akhlak 

Siswa di SMP Negeri 29 Surabaya”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis dapat merumuskan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan di SMP Negeri 

29 Surabaya ? 

2. Bagaimana akhlak siswa di SMP Negeri 29 Surabaya? 

3. Adakah pengaruh kegiatan ekstrakurikuler keagamaan terhadap akhlak siswa 

di SMP Negeri 29 Surabaya? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui : 

1. Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan di SMP Negeri 29 Surabaya. 

2. Akhlak siswa di SMP Negeri 29 Surabaya 
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3. Pengaruh kegiatan ekstrakurikuler keagamaan terhadap akhlak siswa di SMP 

Negeri 29 Surabaya. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Secara Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan secara teoritik 

terkait dengan usaha guru dalam mendidik akhlak siswa. 

b. Sebagai pijakan bagi penelitian selanjutnya untuk dikembangkan, baik 

bagi peneliti sendiri maupun peneliti lain. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya berguna sebagai 

bahan masukan dan kajian keilmuan untuk pengembangan kegiatan 

penunjang pembelajaran yang dalam hal ini berupa kegiatan 

ekstrakurikuler keagamaan. 

b. Bagi perpustakaan berguna sebagai input yang sangat penting bagi temuan 

ilmiah dan dapat dijadikan referensi serta perbandingan. 

c. Memberikan kontribusi kepada sekolah-sekolah agar lebih 

memperhatikan perilaku siswa, dengan memberikan kegiatan-kegiatan 

yang baik (seperti: ekstrakurikuler keagamaan). 
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d. Penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa dalam membentuk 

akhlakul karimah menjadi insan kamil sesuai dengan tujuan pendidikan. 

e. Menambah wawasan ilmu pengetahuan bagi dunia pendidikan pada 

umumnya dan bagi siapa saja yang membutuhkan pada khususnya. 

 
E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dapat diartikan sebagai jawaban atau kesimpulan sementara 

terhadap masalah yang diteliti dan diuji dengan data yang terkumpul melalui 

kegiatan penelitian10 

Menurut Suharsimi Arikunto, penelitian mempunyai dua hipotesis: 

1. Hipotesis Nol/ Hipotesis Nihil yang berlambangkan (Ho). Hipotesis ini 

menyatakan bahwa tidak ada hubungan antara Variabel Independent (X) 

dengan Variabel Dependent (Y). Yakni “ Tidak adanya pengaruh antara 

kegiatan ekstrakurikuler keagamaan terhadap akhlak siswa di SMP Negeri 29 

Surabaya. 

2. Hipotesis kerja/ Hipotesis Alternatif yang berlambangkan (Ha). Hipotesis ini 

menyatakan bahwa ada hubungan antara Variabel Independent (X) dengan 

Variabel Dependent (Y). Yakni “ Adanya pengaruh antara kegiatan 

ekstrakurikuler keagamaan terhadap akhlak siswa di SMP Negeri 29 

Surabaya. 

                                                             
10 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), h. 70 
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F. Definisi Operasional  

Judul suatu penelitian perlu dipahami dengan baik agar tidak terjadi 

kekeliruan dalam memahami isi maupun hasil dari suatu penelitian. Adapun judul 

yang penulis bahas adalah “Pengaruh Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan 

Terhadap Akhlak Siswa di SMP Negeri 29 Surabaya”. Oleh karena itu, penulis 

jelaskan tentang istilah-istilah yang akan dipakai dalam pembahasan judul 

tersebut. Adapun istilah yang terdapat dalam judul adalah : 

1. Pengaruh, yaitu daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang atau benda) 

yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang.11 

2. Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan. 

Kegiatan Ekstrakurikuler merupakan kegiatan diluar ketentuan 

kurikulum yang berlaku dan kegiatan ini dapat dikatakan sebagai penunjang 

pendidikan.12 Sedangkan keagamaan adalah sistem atau yang berhubungan 

dengan agama, sesuatu yang mengenai agama.13 

Jadi yang dimaksud kegiatan ekstrakurikuler keagamaan menurut 

penulis adalah berbagai bentuk aktivitas yang dilakukan di luar jam pelajaran 

untuk memberikan arahan kepada peserta didik untuk mengamalkan ajaran 

agama yang diperolehnya melalui kegiatan pembelajaran di kelas, serta untuk 

mendorong penanaman nilai-nilai akhlakul karimah para peserta didik. 

                                                             
11 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, (Jakarta, Balai Pustaka, 2005), h. 849 
12 Suryosubroto, Manajemen Pendidikan di Sekolah, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004), h. 43 

13 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia,  (Jakarta: Pusat 
Bahasa, 2008), h. 17 
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Dengan kata lain tujuan tersebut adalah untuk internalisasi nilai-nilai 

keagamaan dalam membentuk manusia terpelajar dan bertaqwa kepada Allah 

SWT. 

3. Akhlak Siswa 

Kata “ akhlak ” berasal dari bahasa Arab ( ٌاَخْلاَق ) bentuk jamaknya 

adalah ٌخُلُق yang menurut bahasa berarti perangai.14 Dalam Kamus Bahasa 

Indonesia, kata “akhlak” diartikan budi pekerti, perangai, tingkah laku atau 

tabiat.15 Secara terminologi, sebagaimana dikemukakan Mahjuddin bahwa 

akhlak adalah perbuatan manusia yang bersumber dari dorongan jiwanya yang 

pada dasarnya bersumber dari kekuatan batin yang dimiliki manusia yaitu 

tabiat (pembawaan), akal pikiran, dan hati nurani.16  

Siswa yaitu anak yang sedang tumbuh dan berkembang, baik secara 

fisik maupun psikologi untuk mencapai pendidikannya melalui lembaga 

pendidikan atau sekolah.17 Dalam penelitian ini, siswa yang penulis 

maksudkan adalah siswa SMP Negeri 29 Surabaya yang beragama Islam. 

Jadi, akhlak yang penulis maksudkan dalam penelitian ini adalah 

beberapa perilaku siswa yang baik ketika di sekolah berkaitan dengan perilaku 

                                                             
14 Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, (Jakarta: Hidakarya Agung, 1989), h. 120 

15Departemen Pendidikan Nasional R.I., Kamus Besar Bahasa Indonesia, edisi 3 (Cet. I; 
Jakarta: Balai Pustaka, 2005), h. 15 

16Lihat Mahjuddin, Akhlak Tasawuf  I; Mukjizat Nabi, Karomah Wali, dan Ma’rifah Sufi,  
(Cet. I; Jakarta: Kalam Mulia, 2009), h. 5-6 
17 Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam,  (Bandung: Trigenda, 1993), h. 177 
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terhadap guru, terhadap teman, di rumah berkaitan dengan perilaku terhadap 

orang tua dan anggota keluarga lainnya ataupun di masyarakat.  

4. SMP Negeri 29 Surabaya, yaitu suatu lembaga pendidikan formal negeri di 

lingkungan pendidikan wilayah Surabaya yang beralokasi di Jl. Prof. Dr 

Moestopo No. 4 Tlp (031) 5241431. 

Dari keseluruhan definisi operasional di atas, maka yang dimaksud 

dalam judul penelitian “Pengaruh Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan 

Terhadap Akhlak Siswa Di SMP Negeri 29 Surabaya” adalah suatu kegiatan 

penelitian dalam rangka untuk mengetahui adakah pengaruh kegiatan 

ekstrakurikuler keagamaan terhadap akhlak siswa?. Apakah dengan mengikuti 

kegiatan ekstrakurikuler keagamaan dapat membentuk siswanya menjadi 

pribadi yang memiliki etika atau kesopanan yang lebih baik?. 

 
G. Batasan Masalah 

Agar pembahasan skripsi ini terarah dan mencapai sasaran yang ingin 

dibahas sebagaimana dalam judul di atas, maka penulis membatasi 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Kegiatan ekstrakurikuler keagamaan, yaitu kegiatan siswa di luar jam 

pelajaran sekolah yang berhubungan dengan aktifitas-aktifitas keagamaan 

seperti: ibadah jama’ah (sholat dhuhur berjama’ah, sholat ashar berjama’ah 
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dan sholat duha), Tilawah Al-Qur’an, apresiasi seni (banjari) dan kebudayaan 

Islam. 

2. Akhlak siswa, seperti perilaku siswa yang baik ketika di sekolah berkaitan 

dengan perilaku terhadap guru, terhadap teman, ketika di rumah berkaitan 

dengan perilaku terhadap orang tua dan anggota keluarga lainnya ataupun di 

masyarakat.  

 
H. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan skripsi ini dibagi menjadi lima bab, dengan sistematika sebagai 

berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

  Merupakan langkah awal yang berisikan latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, 

definisi operasional, batasan masalah dan sistematika 

pembahasan. 

BAB II : KAJIAN PUSTAKA 

Pada bab ini lebih banyak memberikan tekanan pada kajian atau 

landasan teoritis yang berisi, pertama kajian tentang 

ekstrakurikuler keagamaan, meliputi pengertian ekstrakurikuler 

keagamaan, tujuan ekstrakurikuler keagamaan, bentuk-bentuk 
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kegiatan ekstrakurikuler keagamaan. Kedua, kajian tentang 

akhlak, meliputi pengertian akhlak, ruang lingkup akhlak, 

macam-macam akhlak, faktor-faktor yang mempengaruhi 

akhlak. Ketiga, kajian tentang pengaruh kegiatan ekstrakurikuler 

keagamaan terhadap akhlak. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

  Bab ini berisi tentang pendekatan penelitian, variabel dan 

instrumen penelitian, populasi dan sampel, jenis dan sumber 

data, metode pengumpulan data dan teknik analisis data. 

BAB IV : LAPORAN HASIL PENELITIAN 

Merupakan laporan hasil penelitian yang berisi gambaran umum 

obyek penelitan, meliputi: sejarah berdirinya SMP Negeri 29 

Surabaya, letak geografis SMP Negeri 29 Surabaya, visi dan 

misi SMP Negeri 29 Surabaya, keadaan guru SMP Negeri 29 

Surabaya, keadaan siswa SMP Negeri 29 Surabaya, struktur 

organisasi SMP Negeri 29 Surabaya. Penyajian dan analisis data 

hasil interview, hasil observasi dan hasil angket (penyajian dan 

analisis data kegiatan ekstrakurikuler keagamaan, akhlak siswa 

dan pengaruh kegiatan ekstrakurikuler keagamaan terhadap 

akhlak siswa di SMP Negeri 29 Surabaya. 
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BAB V : PENUTUP 

Merupakan kesimpulan dan saran-saran yang diikuti dengan 

daftar. 


